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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش syin Sy se nad ss 
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ gain G se 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L Ei 
م mim M Em 
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ن nun  N En 
َ Wawu W We 
ي ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 
Fathah dan alif 
atau ya A 
a dan garis 
di atas 
 









Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ﻲ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ﻵ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
6. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 





7. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
8. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
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sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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Judul : Peran Orang Tua dalam Pembentukan Kepribadian Anak di 
Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Peran Orang 
Tua dalam Pembentukan Kepribadian Anak di Desa Banti Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang”, dengan sub masalah yaitu: Bagaimana upaya orang tua dalam 
membentuk kepribadian anak di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang? dan Bagaimana kendala yang dihadapi orang tua dalam membentuk 
kepribadian anak di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan psikologi. 
Sumber data primer penelitian ini yaitu orang tua sebagai informan kunci, sedangkan  
informan tambahan yaitu Kepala Desa serta tokoh masyarakat. Sumber data sekunder 
adalah buku, majalah, koran dan sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. 
Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya orang tua dalam membentuk 
kepribadian anak di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang adalah  
menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, melakukan pengawasan dan memberikan 
keteladanan. Kendala  yang dihadapi orang tua dalam membentuk kepribadian anak 
di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang adalah pengaruh lingkungan 
(teman sebaya), kurangnya waktu bersama anak dan pengaruh media sosial. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah 1) Hendaknya orang tua lebih 
memperhatikan pendidikan anaknya sejak dini agar anak memiliki kepribadian yang 
baik. 2) Diharapkan kepada Aparat Desa setempat untuk melakukan pelatihan kepada 
orang tua tentang cara mendidik anak. 3) Aparat Desa diharapkan dapat memberikan 






A. Latar Belakang Masalah 
Orang tua merupakan guru pertama bagi seorang anak, suri teladan dan 
cerminan kepribadian anak sebab sikap dan kepribadian anak sangat didasari dari 
orang tuanya karna orang tualah yang mengajarkan pertama kali kepada anaknya 
tentang sesuatu yang baik dan sesuatu yang buruk. 
Peranan orang tua ini akan mampu membentuk anak menjadi pribadi yang 
beriman, bertakwa dan berilmu pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya 
menjadi hamba Allah yang taat.1 
Membentuk kepribadian adalah sebuah penanaman modal manusia untuk 
masa depan, membekali generasi muda dengan budi pekerti yang luhur dan 
kepribadian yang baik.  Keluarga adalah ladang terbaik dalam menyamai nilai-nilai 
agama pada anak dalam rangka membentuk kepribadian mandiri pada anak. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. At-Tahrim/66: 6. 
                                
                    . 
 
                                                             
1Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga (Jakarta: 




Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadapa apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.2 
 
Ayat di atas sepatutnya dimaknai bahwa memelihara diri dan keluarga itu 
mutlak dilakukan bagi setiap insan melalui pembentukan kepribadian sejak usia dini 
sehingga mampu mengarahkan dirinya pada keridahan Allah swt. 
Anak merupakan hal yang luar biasa yang diamanahkan oleh Allah.  Orang 
yang paling dekat dengan anak adalah orang tuanya yang merupakan bagian dari 
keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dan 
memunyai pangaruh yang sangat besar. 
Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang merupakan desa yang 
besar dan panjang mencapai ±3 km² dengan jumlah penduduk 1500 kepala keluarga. 
Setelah penulis melakukan survei secara langsung, penulis melihat dan mencermati 
dari dulu hingga sekarang banyak orang tua yang mampu membentuk kepribadian 
mandiri pada anak-anaknya.  Terlihat dari sikap anak yang disiplin waktu, mampu 
melaksanakan aktifitas sendiri, bertanggung jawab atas pilihanya dan mengerjakan 
pekerjaan rumah secara sendiri. 
Kebutuhan yang diberikan melalui peranan akan memberikan kesempatan 
pada anak untuk menunjukkan bahwa dirinya adalah sebagian dari orang-orang di 
                                                             
2Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 560. 
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sekitarnya.  Dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua sangat besar terhadap 
pembentukan kepribadian anak. 
Segala masalah yang dihadapi oleh orang tua di era globalisasi ini, 
memaksakan  situasi atau pun peran orang tua dalam membentuk kepribadain 
anaknya dalam keluarga menjadi berubah.  Tidak semua keluarga memunyai pola 
asuh atau cara yang sama dalam mendidik anak.  Peran inilah yang akan 
mempengaruhi proses interaksi orang tua terhadap anak dan di sinalah dapat kita 
melihat bagaimana peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak di era 
globalisasi ini yang serba teknologi. 
Kepribadian anak dapat dilihat dari bagaimana peran orang tua dalam 
mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai sosial dan nilai-nilai agama, baik dari 
keluarga petani, wirasuasta dan berbagai pekerjaan lainnya.   Kepribadian anak tidak 
hanya dibentuk oleh didikan orang tua di rumah, melainkan juga dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi, lingkungan dan teman sekitarnya.  Sehingga di era sekarang 
ini, tidak mengherankan jika kepribadian anak yang berada di Desa Banti Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang berbeda.  Di antara mereka ada yang sopan serta patuh 
kepada orang tua, kakaknya dan orang yang lebih tua darinya.  Selain itu, ada juga 
yang tidak sopan, baik dari segi ucapan maupun perbuatan.  Misalnya, tidak 
menghormati orang yang lebih tua darinya, dalam bertutur kata hanya menyebut 
nama, membantah perintah orang tua, jika dinasehati ia bersikap acuh tak acuh dan 
membalasnya dengan suara yang lebih keras. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul  Peran Orang Tua dalam Membentuk Kepribadian Anak di Desa Banti 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Peran Orang Tua dalam Pembentukan Kepribadian 
Anak di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”.  Penelitian akan 
difokuskan pada langkah-langkah yang dilakukan  orang tua dalam membentuk 
kepribadian anak di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan judul tersebut, maka deskripsi fokus penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Peran Orang tua 
Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang 
yang menempati suatu posisi di dalam status sosial.  Orang tua memunyai peranan 
yang sangat penting dalam keluarga, terutama dalam membentuk kepribadian anak. 
Adapun peran orang tua di sini adalah mengajarkan dan membimbing anak agar tidak 
melakukan hal yang menyimpang  
b. Pembentukan Kepribadian Anak 
Kepribadian adalah bagian dari diri manusia yang sangat unik, di mana 
manusia memiliki kecenderungan yang cukup besar untuk merespon segala sesuatu. 
Sedangkan anak adalah seorang yang belum mencapai tingkat kedewasaan 
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bergantung pada sifat refrensinya.  Anak merupakan aset yang menentukan 
kelangsungan hidup, kualitas dan kejayaan suatu bangsa di masa mendatang.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi masalah 
pokok yaitu “Bagaimana Peranan Orang Tua dalam Pembentukan Kepribadian Anak 
di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”. 
 Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya orang tua dalam membentuk kepribadian anak di Desa 
Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi orang tua dalam membentuk kepribadian 
anak di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
a. Buku karya Zakiyah Darajat dengan judul Ilmu Jiwa Agama.  Buku ini 
menjelaskan bahwa pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, 
pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya.  Seseorang 
yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama, maka pada 
dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. 
Lain halnya dengan orang yang di waktu kecilnya memunyai pengalaman-
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pengalaman agama maka, dengan sendirinya ia cenderung hidup dalam aturan-
aturan agama dan terbiasa menjalankan ibadah.3  
b. Buku karya Syahruddin Usman dengan judul Ilmu Pendidikan Islam (Perspektif 
Teoritis).  Buku ini menjelaskan bahwa orang tua adalah lingkungan pertama 
yang memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas anak-anaknya. Anak 
cenderung mencontoh perilaku kedua orang tuanya.  Berdasarkan hal tersebut, 
maka perlu diciptakan suasana keagamaan dalam rumah tangga untuk melahirkan 
generasi penegak risalah Ilahiyah kelak.4 
c. Buku karya Sjarkawi dengan judul Pembentuk Kepribadian Anak.  Buku ini 
menjelaskan bahwa orang tua merupakan sarana dan tempat yang paling pertama 
dalam menentukan atau membentuk kepribadian anak.5 
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Risna Bahar. T, Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tahun 2015 dengan 
judul “Pembinaan Karakter Anak pada Sekolah Alam Insan Kamil di Kelurahan 
Tamarunang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” skripsi ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikologi dan bimbingan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pembinaan yang dilakukan oleh guru di 
                                                             
3Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, (Cet. XIIV; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 43. 
4Syahruddin Usman, Ilmu Pendidikan Islam (Perspektif Teoritis) (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 106-107. 
5Sjarkawi, Pembentuk Kepribadian Anak (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2015), h. 45. 
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sekolah ini sangatlah kreatif sebab anak-anak dibina di alam terbuka dan menyatu 
dengan alam sehingga anak pada sekolah ini tidak merasa tegang dan di sekolah 
ini, anak diajarkan cara memelihara, menjaga dan memelihara alam sekitar.6 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Marwana, Jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi pada tahun 2016 dengan judul “Program Bimbingan 
Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain dan Belajar di Taman Penitipan Anak 
(Studi Kasus di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu 
Makassar)” skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan psikologi dan bimbingan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
anak-anak yang dibimbing melalui kegiatan bermain sambil belajar cukup efisien 
sebab, di mana pada fase ini anak-anak sangat cepat dan tanggap dalam 
menangkap dan menerima apa yang diajarkan kepada mereka dan tidak susah 
sebab anak-anak ini diajar sambil bermain dan tidak merasa dibebani untuk 
melakukan sesuatu yang harus dia kerjakan.7 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsuddin Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tahun 2005 dengan judul “Metode 
Penanaman Nilai-nilai Akhlak Terhadap Anak dalam Rumah Tangga di 
Kelurahan Madatte Kecamatan Polewali Kabupaten Polmas” skripsi ini 
                                                             
6Risna Bahar, “Pembinaan Karakter Anak pada Sekolah Alam Insan Kamil di Kelurahan 
Tamarunang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 2015). 
7Marwana, “Program Bimbingan Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain dan Belajar di 
Taman Penitipan Anak (Studi Kasus di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu 
Makassar)”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2016). 
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merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikologi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, anak yang dididik dalam keluarga sangat 
bermanfaat untuk anak tersebut sebab pendidikan atau sekolah yang pertama 
untuk anak berada di dalam rumah itu dan orang tua yang paling pertama dekat 
dengan anak dan menjadi guru pertama bagi dia dan menjadi suri teladan bagi 
anaknya.8 
Bertolak dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
maka penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dari sebelumnya, sebab secara 
keseluruhan berbeda, baik dari perspektif kajian maupun dari segi metodologi, 
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan bimbingan dan pendekatan 
psikologi, serta tidak ada satupun yang menyinggung tentang Peran Orang Tua dalam 
Pembentukan Kepribadian Anak di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya orang tua dalam membentuk kepribadian anak di Desa 
Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orang tua dalam membentuk 
kepribadian anak di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
                                                             
8Syamsuddin, “Metode Penanaman Nilai-nilai Akhlak Terhadap Anak dalam Rumah Tangga 
Di Kelurahan Madatte Kecamatan Polewali Kabupaten Polmas”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah 




2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai peran 
orang tua dalam membentuk kepribadian anak. 
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang kepribadian anak.  
3) Mengetahui secara rinci faktor pembentuk Kepribadian anak di Desa Banti 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi  masyarakat Desa Banti 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  Kemudian dapat pula menambah wawasan 
mengenai langkah-langkah orang tua dalam membentuk kepribadian anak. 
1) Sebagai referensi dan masukan untuk masyarakat Desa Banti Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang.   
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar S-1 Jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 









A. Peran Orang Tua dalam Membentuk Kepribadian Anak 
1. Pengertian Orang Tua 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah dan membentuk sebuah 
keluarga.  Orang tua yang dimaksud adalah ayah dan ibu kandung dengan tugas dan 
tanggung jawab membentuk kepribadian anak dalam keluarga.  Keluarga adalah 
sebuah institute keluarga yang batih yang disebut nuclear family. 
Orang tua memiliki peran penting dalam menentukan ke arah mana dan 
kepribadian anak yang bagaimana yang akan dibentuk.  Keluarga yang terdiri dari 
ayah dan ibu serta anak merupakan konsep yang bersifat multi dinamisme.  Dalam 
konteks pedagogis, tidak dibenarkan orang tua membiarkan anak tumbuh dan 
berkembang tanpa pengawasan dan bimbingan. 
Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada anak untuk 
meningkatkan ketakwaan dan keimanan kepada Allah swt dan untuk menemukan 
serta mengembangkan potensi-potensi anak.1  Pengawasan adalah batas-batas yang 




                                                             




Keluarga setidaknya dapat ditinjau berdasarkan tiga sudut pandang yaitu: 
a. Defenisi Fungsional   
Keluarga didefenisikan dengan penekanan pada terpenuhinya tugas-tugas 
dan fungsi-fungsi psikososial.  Fungsi-fungsi tersebut mencakup perawatan, 
sosialisasi pada anak, dukungan emosional dan materi dan pemenuhan peran-peran 
tertentu.  Defenisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan oleh keluarga. 
b. Defenisi Transaksional 
Keluarga didefenisikan sebagai kelompok yang mengembangkan keintiman 
melalui perilaku-perilaku yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga (family 
identity), berupa ikatan emosi, pengalaman histori maupun cita-cita masa depan.  
Defenisi ini memfokuskan pada bagaimana keluarga melaksanakan fungsinya. 
c. Defenisi Struktural 
Keluarga didefenisikan berdasarkan kehadiran atau ketidak hadiran anggota 
keluarga, seperti  orang tua dan anak.  Defenisi ini memfokuskan pada siapa yang 
menjadi bagian dari keluarga.  Dari perspektif ini dapat muncul pengertian tentang 
keluarga sebagai asal usul (families of origin), keluarga sebagai wahana melahirkan 
keturunan (family of procreaticion) dan keluarga batin (extended family). 2 
Selain berperan terhadap bimbingan anak, keluarga terkhusus orang tua 
mempunyai peran konselor (konseling dalam keluarga), konseling yang dimaksud 
adalah suatu proses hubungan terampeutik, usaha bantuan, mengarahkan tercapainya 
tujuan dan mengarahkan kemandirian anak.3 
                                                             
2Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Cet.  I; Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2012), h. 5. 
3Zufan Saam, Psikologi Konseling, (Cet. I, Jakarta: PT Graha Grafindo Persada, 2013), h. 8. 
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Beberapa pendapat yang telah ada, dapat disimpulkan bahwa orang tua 
adalah sekolompok masyarakat yang terdiri dari ayah dan ibu yang memiliki 
tanggung jawab dalam merawat dan membesarkan seorang anak dan menuntun, 
membina, mengajar, membentuk kepribadian dan mengembangkap dan mendukung 
potensi yang ada pada anak sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai ajaran Alquran. 
2. Peran dan Kedudukan Orang Tua dalam Islam 
Sudah menjadi aksioma bahwa keluarga adalah sel hidup utama yang 
membentuk organ tubuh masyarakat.  Jika keluarga baik, masyarakat secara 
keseluruhan akan ikut baik dan jika rusak, masyarakat ikut rusak.  Bahkan keluarga 
adalah miniatur umat yang yang menjadi sekolah pertama bagi anak, bagaiman 
keluarga membentuk kepribadian mandiri anak sejak kanak-kanak.  Sehingga tidak 
ada umat tanpa keluarga dan tidak ada masyarakat humanisme tanpa keluarga.  
Kepribadian mandiri diterapkan sejak anak berusia dini.4 
Urgensi keluhuruan status keluarga bertumpu pada kenyataan bahwa 
keluarga merupakan pembentuk kepribadian mandiri anak pertama dan satu-satunya 
penyambut manusia sejak lahir, selalu bersama sepanjang hidup, ikut menyertai satu 
fase ke fase lainnya.  Dalam pendekatan Islam, keluarga adalah basis utama yang 
menjadi pondasi bangunan komunitas dan masyarakat Islam.  Sehingga keluarga pun 
mendapat lingkungan perhatian dan perawatan yang begitu signifikan dari Alquran.  
Sistem sosial Islam adalah system keluarga, karena keluarga merupakan sistem 
rabbani bagi manusia yang mencakup segala karakteristik dasar fitrah manusia, 
kebutuhan dan unsur-unsurnya.5 
                                                             
4Saiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, h. 30. 
5Mahmud Muhammad Al-Jauhari Dan Muhammad Abdul Hakim Khayal, Membangun 
Keluarga Qur’an (Cet.  V; Jakarta Hamzah, 2005), h. 3. 
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Keluarga adalah tempat pembentukan kepribadian anak pertama, tempat 
pengasuh dan perlindungan anak serta tempat mengembangkan baik fisik, akal 
maupun spiritualnya.   Di dalam naungan keluarga, anak mendapatkan perasaan cinta, 
empati dan solidaritas terpadu dan menyatu.  Anak akan berkepribadian dengan yang 
biasa dilekati sepangjang hidupnya.  Di dalam hal ini merupakan kewajiban orang tua 
dalam membentuk kepribadian mandiri anak yang baik serta sejalan dengan fitrahnya 
sebagai umat Nabi Muhammad saw. 
Peran orang tua dalam satu keluarga yang merupakan lingkungan primer 
bagi setiap individu dan memiliki kedudukan sangat berpengaruh sebagai pelindung, 
pencakup kebutuhan ekonomi dan pendidikan dalam kehidupan keluarga sekaligus 
membekali anak-anaknya mengenai keagamaan.  Peranan dan tanggung jawab ini, 
orang tua tidak lepas dari pola asuh yang diterapkan kepada anak.  Pola asuh adalah 
cara orang tua dalam mendidik anak dengan tujuan membentuk kepribadian 
mandirinya.6  Berikut macam-macam pola asuh orang tua: 
a. Pola Asuh Otoriter atau Otoritarian (Aunthoritarian Style) 
Ciri-cirinya antara lain orang tua bertindak keras, memaksakan disisplin, 
memberikan perintah dan larangan anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang 
tua dan tidak boleh membantah orang tua, orang tua di sini berkuasa. 
b. Pola Asuh Laissez Faire 
Memiliki ciri antara lain: membiarkan anak bertindak sendiri dan 
memonitor, dan membimbingnya bersifat masa bodoh, membiarkan apa saja yang 
dilakukan anak, kurangnya kehangatan yang akrab dalam keluarga. 
 
                                                             
6Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Cet. II; Jakarta: Erlangga, 1999), h. 44. 
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c. Pola Asuh Permisif (Permissive Style) 
Ditandai dengan adanya sikap orang tua yang mengalah dan menerima, 
selalu menuruti kehendak anak, memberikan penghargaan yang berlebih, mengalah 
dan selalu memberikan perhatian yang berlebihan. 
d. Pola Asuh Demokratis atau Otoriatif (Authoritative Style) 
Memiliki ciri-ciri orang tua dalam menentukan peraturan terlebih dahuli 
mempertimbangkan dan memperhatikan keadaan, perasaan dan pendapat anak, 
musyawarah dalam mencari jalan keluar suatu permasalahan, hubungan antara 
keluarga saling menghormati, adanya hubungan yang harmonis antar keluarga, 
adanya komunikasi dua arah, memberikan bimbingan dengan penuh pengertian.7 
Keluarga adalah pondasi perkembangan agama bagi anak.8  Tanggung 
jawab orang tua terhadap anaknnya tampil dalam aneka bentuk.  Menurut Thalib yang 
dikutip oleh M. Enoch Markum, kewajiban orang tua antara lain menyambut 
kelahiran anak, memberi nama yang baik, memperlakukan anak dengan lemah lembut 
dan kasih sayang, menanamkan rasa cinta sesama anak, menghormati anak, memberi 
hiburan, mencegah dari perbuatan dan pergaulan bebas, menjauhkan anak dari hal-hal 
porno (pornoaksi, pornografi, pornowicara), menempatkan dalam lingkungan yang 
baik, memperkenalkan kerabat pada anak, mendidik bertetangga dan bermasyarakat.9 
Abdullah Nashi Ulwan yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah 
menyimpulkan bahwa kewajiban orang tua dalam pembentukan kepribadian anak 
                                                             
7Saiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga, h. 51. 
8Kamrani Buseri, Antologi Pendidikann Islam Dan Dakwah Pemikiran Teoretis Praktis 
Kontenporer (Jakarta: UUII Pres, 2003), h. 29. 




adalah  kewajiban pada aspek pendidikan, iman, pendidikan moral, pendidikan fisik, 
pendidikan rasio (akal), pendidikan kewajiban, pendidikan sosail, pendidikan 
seksual.10   
Adapun kewajiban orang tua terhadap anaknya antara lain: 
1. Mengikuti Rasulullah dalam menyambut kelahiran anak 
2. Tinggal di lingkungan yang Islami 
3. Memberi nama yang baik  
4. Mengasuh dan membimbing anak (bukan diasuh oleh pembantu) 
5. Mengkhitan si anak 
6. Mengajari Alquran, shalat, puasa adab dan etika 
7. Memberi nafkah dari rezeki yang halal sampai si anak mandiri atau 
menikah (ibu tidak diwajibkan) 
8. Memilihkan teman yang baik 
9. Berbuat adil kepada semua anaknya 
10. Menjadi contoh yang baik bagi anaknya 
11. Mencarikan pendamping hidup yang sholeh bagi anaknya.11 
Kewajiban besar ini jelas diperhatikan dan menjadi sorotan Islam. Ini bukan 
persoalan yang kecil atau ringan, kerena kewajiban ini akan beruntut hingga akhirat. 
Allah swt berfirman dalam QS. An-Nahl/16: 93. 
  
                                                             
10Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi Dalam Keluarga (Cet. I; 
Jakarta: Rhineka Cipta, 2014), h. 46.  
11
Ahmad AR’s, Hak dan Kewajiban Orang Tua Tersedia di 
“http://Ahmadalirezha.Blogspot.co.id/2012/11/V-Behavioruldefaultvmlo.html (22 Februari 2017). 
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                           
     .    
Terjemahnya: 
Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), 
tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Sesungguhnya kamu akan ditanya 
tentang apa yang telah kamu kerjakan.12 
Ayat di atas mengisyaratkan tentang orang tua bertanggung jawab terhadap 
pembentukan kepribadian anak bukan hanya selama hidup di dunia namun sampai 
alam akhirat.  Segala sesuatu sekecil apapun termasuk orang tua, akan dipertanyakan 
dan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah swt. 
Bagi anak, orang tua adalah model yang harus ditiru dan diteladani sebagai 
model, orang tua harus memberi contoh yang terbaik bagi anak dalam keluarga.  
Sikap orang tua harus mencerminkan akhlak yang mulia.  Di dalam konteks ini, Islam 
membebankan peranan keluarga (orang tua) terhadap anaknya.  Menurut Zakiah 
Darajat dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam, peranan atau kewajiban 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Memelihara dan membesarkan, termasuk memenuhi semua kebutuhan fisik 
anak. 
2. Melindungi dan menjamin kesehatan anak, baik jasmani maupun rohani. 
3. Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna 
untuk akan dalam mengarungi kehidupan. 
4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat.13 
                                                             
12Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2015), h. 277. 
13Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 20. 
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Pembentukan budi pekerti yang baik adalah tujuan utama dalam 
pembentukan kepribadian mandiri. Budi pekerti itulah cerminan pribadi yang mulia, 
sedangkan pribadi yang mulia itu adalah pribadi yang lebih utama yang ingin dicapai 
membentuk kepribadian anak dalam keluarga. 
B. Pembentukan Kepribadian Anak 
1. Pengertian Kepribadian 
Kepribadian adalah berasal dari kata personality dalam Bahasa Inggris yang 
berasal dari kata personal dalam Bahasa Latin kedok atau topeng.14Jadi, kepribadian 
adalah ciri atau karakteristik/gaya/sifat/khas dari diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.  Setiap orang memiliki 
kecenderungan prilaku yang baku/berlaku terus menerus secara konsisten dalam 
menghadapai situasi yang sedang dihadapi, sehingga menjadi ciri khas 
kepribadinya.15 
Menurut Gaewronski yang dikutip oleh Shelley, kepribadian adalah segala 
informasi yang diamati seperti penampilan, perilaku, atau bahkan isyarat.16 
Kepribadian, menurut pengertian sehari-hari atau masyarakat awam adalah gambaran 
bagaimana seorang tampil dan menimbulkan kesan bagi orang lain.  Anggapan 
seperti ini sangatlah mudah dimengerti, tetapi juga sangat tidak bisa mengartikan 
kepribadian dalam arti yang sesungguhnya, karena hanya mengartikan kepribadian 
berdasarkan nilai dan hasil evaluatif.  Padahal kepribadian adalah suatu hal yang 
netral, di mana tidak ada baik dan buruk.   
                                                             
14Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 10 
15Sjarkawi, Pembentukan  Kepribadian Anak (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h.11. 
16Shelley  E. Taylor, Letitia Anne Peplau, David O. Sears, Psikologi Sosial (Cet.XII; Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 44. 
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Kepribadian juga tidak terbatas kepada hal yang ditampakkan saja, tetapi 
juga hal yang tidak ditampakkan, serta adanya dinamika kepribadian, dimana 
kepribadian bisa berubah tergantung situasi dan lingkungan yang dihadapi seseorang. 
Adapun pengertian kepribadian menurut psikologi bisa diambil dari 
rumusan beberapa teori kepribadian terkemuka. Gordon Allport, merumuskan 
kepribadian adalah organisasi dinamis sistem psikofisik dalam diri individu yang 
menentukan karakteristik perilaku dan pikirannya.  Istilah “psikofisik” menentukan 
pentingnya aspek psikologis dan fisik dari kepribadian.  Kata “menentukan” dalam 
defenisi kepribadian menunjukkan bahwa kepribadian “merupakan sesuatu dan 
melakukan sesuatu”.  Kepribadian bukanlah topeng yang secara tetap dikenakan 
seseorang dan juga bukan perilaku sederhana.  Kepribadian menunjuk orang di balik 
perilakunya atau organisme dibalik tindakannya. 
Kepribadian adalah bagian dari dalam diri manusia yang sangat misterius 
dan sangat sensitif dan berbeda beda antara yang satu dengan yang lain, kepribadian 
juga merupakan hal yang sensitif bagi manusia dan sangat susah dipahami tapi 
apabila kita sudah mengetahui maka kita akan mudah memahami atau menghadai 
orang tersebut. 
Kepribadian adalah bagian dari diri manusia yang sangat unik, dimana 
manusia memiliki kecenderungan yang cukup besar untuk merespon segala sesuatu. 
Dengan memahami kepribadian anak, kita bisa mengerti, memahami tipologi 
kepribadiannya.  Kepribadian manusia dapat di bagi menjadi empat golongan yaitu. 
a. Koleris merupakan tipe kepribadian yang tegas, cenderung untuk memimpin/ 
mengatur.  Seorang anak yang koleris biasanya memiliki motivasi yang kuat dan 
dalam dirinya.  
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b. Singuini merupakan tipe kepribadian yang cerah ceria, senang menjadi pusat 
perhatian.  Seorang sanguinis merupakan anak yang sangat senang sekali bermain 
dan berkumpul dengan bannyak teman temannya. 
c. Phlegmatis merupakan tipe kepribadian yang suka melakukan segala sesuatu 
berdasarkan urutan yang telah diberikan anak plegmatis biasanya cenderung diam 
dan mengalah, mereka sering menghindari komflik dan sering kali merelakan 
peralatan atau tulisannya untuk dipinjam. 
d. Melankolis, merupakan tipe kepribadian yang rapi.  Ciri anak melankolis yang 
sangat tampak adalah anak yang sangat teratur, suka kerapian, suka “mengontrol” 
semuanya sendiri.17 
Dari ke empat tipologi kepribadian ini tidak satupun tipologi kepribadian 
yang lebih baik dari pada yang lain, artinya masing-masing mempunyai keempat 
keadaan dari tipologi kepribadian ini.  Hanya saja di bagian mana yang paling 
dominan itulah yang membentuknya, yang membedakan dari yang lain. 
Dari beberapa penjelasan yang telah dijelaskan di atas, maka kepribadian 
atau karakter itu sendiri merupakan suatu nilai yang diwujudkan melalui pembiasaan 
sehingga dapat membentuk watak dan sifat seorang individu menjadi pribadi yang 
baik dalam berfikir dan berprilaku positif.  Kesemuanya itu erat kaitannya dengan 
segala bentuk tingkah laku seseorang dalam kehidupan kesehariannya. 
2. Pengertian Anak 
Anak dalam Bahasa Inggris disebut child.  Dalam kamus lengkap bahasa 
psikologi child (anak, kanak-kanak) adalah seorang anak yang belum mencapai 
tingkat kedewasaan  bergantung pada sifat referensinya.  Istilah tersebut bisa seorang 
                                                             
17Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, h.12. 
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individu antara kelahiran dan masa pubertas atau seorang individu diantara kanak-
kanak (masa pertumbuhan, masa kecil dan masa pubertas).18 
Anak merupakam aset yang menentukan kelangsungan hidup, kualitas dan 
kejayaan suatu bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu, anak perlu dikondisikan 
agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan bentuk sebaik mungkin agar 
di masa depan dapat menjadi generasi penerus yang berkarakter serta berkepribadian 
mandiri. 
Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dikenal oleh anak.  
Karenanya keluarga sering dikatakan sebagai primary group.  Alasannya, institusi 
terkecil dalam masyarakat ini telah mempengaruhi perkembangan individu 
anggotanya, termasuk anak, kelompok inilah yang melahirkan individu dengan 
berbagai bentuk kepribadiannya di masyarakat.  Oleh karena itu, tidaklah dapat 
dipungkiri bahwa sebenarnya keluarga memunyai fungsi yang tidak hanya terbatas 
sebagai penerus keturunan saja.  Mengingat banyak hal mengenai kepribadian 
seorang anak yang dapat diturunkan dari keluarga.19 Pada umumnya, orang 
berpendapat bahwa masa kanak-kanak merupakan masa terpanjang pada rentan 
kehidupan saat di mana individu relatif tidak berdaya dan tergantung pada orang 
lain.20 
  
                                                             
18
 J.P Chalpin, Kamus Lengkap Psikologi, Terj. Kartini Kartono, Judul Asli Dictionary Of 
Psychology (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 83. 
19Mardiyah, Kiat-Kiat Khusus Membangun Keluarga Sejahtera (Jakarta: BKKBN Pusat, 
2010), h. 13. 
20Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Cet. IV; Jakarta: Erlangga, 1990), h. 108. 
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3. Kedudukan Anak dalam Islam 
Menurut pandangan agama Islam, anak merupakan makhluk yang dhaif dan 
mulia, yang keberadaannya adalah kewenangan dari Allah swt, dengan melalui proses 
penciptaan. Oleh karena itu, anak mempunyai kehidupan yang mulia, dalam 
pandangan agama Islam, maka anak harus diperlakukan secara manusiawi seperti di 
beri nafkah baik lahir maupun batin, sehingga kelak anak itu tumbuh menjadi anak 
yang berperilaku dan berakhlak seperti dapat bertanggung jawab dalam 
mensosialisasikan dirinya untuk mencapai kebutuhan hidupnya di masa mendatang.  
4. Hak dan Kewajiban Anak terhadap Orang Tua 
Di dalam konteks ini, ada beberapa hak anak terhadap orang tuanya yang 
harus dipatuhi setiap anak, diantaranya: 
a. Hak untuk hidup 
b. Hak mendapatkan nama yang baik 
c. Hak menerima air susu ibu 
d. Hak mendapatkan pendidikan 
e. Hak untuk mendapat makanan dan minuman yang baik 
f. Hak untuk dipelihara kesehatannya  
g. Hak untuk mempelajari agama 
h. Hak mendapat kasih sayang 
i. Hak untuk bermain.21 
                                                             
21Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Birrul Walidain: Berbakti kepada Kedua Orang Tua (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’, 2015), h. 17. 
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Pada dasarnya, Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap 
kepribadian anak.  Termasuk dalam konteks pembentukan kepribadian anak Allah 
swt berfirman dalam QS. al-Kahfi/18: 46. 
                               
 . 
Terjemahnya: 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.22 
Ayat di atas menunjukkan bahwa Islam memberi kerangka acuan dalam 
upaya membentuk keluarga terkhusus orang tua yang mendukung tercapainya proses 
pembentukan kepribadian anak secara utuh.  Bahwa keluarga adalah lingkungan 
pertama yang menjadi pangkal atas dasar hidup anak kelak di kemudian hari.23 
Selanjutnya anak mengalami perkembangan dalam masyarakat maupun 
pengaruh dari faktor lingkungan, maka jelas bahwa fungsi konseling dalam keluarga 
bersifat mutlak dan otomatis.  Keluarga dianggap sebagai lembaga pembentuk 
kepribadian yang utama ditinjau dari sudut urutan waktu maupun intensitas dan 
tanggung jawab yang berlangsung dalam keluarga tersebut, termasuk dalam hal ini 
ialah perkembangan perasaan beragama pada anak-anak.24 
Selain orang tua, anak pun memiliki kewajiban terhadap kedua orang 
tuanya, Islam menyebutkan beberapa kewajiban tersebut antara lain: 
                                                             
22Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 299. 
23Muzayin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 87. 




a. Seorang anak wajib menaati perintah orang tua 
b. Menghormati dan berbuat baik terhadap orang tua 
c. Mendahulukan dan memenuhi kebutuhan orang tua 
d. Berbicara lemah lembut dihadapan mereka  
e. Minta izin dan doa restu orang tua  
f. Membantu tugas dan pekerjaan orang tua 
g. Kewajiban anak selalu menjaga nama baik dan amanah orang tua 
h. Kewajiban anak adalah senantiasa mendoakan orang tua 
i. Kewajiban anak terhadap orang tua adalah mengurus mereka sampai meninggal 
j. Memenuhi janji dan kewajiban orang tua  
k. Meneruskan silaturahmi dengan saudara dan teman-teman serta sahabat orang 
tua.25 
5. Pembentuk Kepribadian Anak dalam Keluarga 
Keluarga mempunyai peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi 
kehidupan dan perilaku anak.  Kedudukan dan fungsi keluarga itu bersifat 
fundamental, karena keluarga meeupakan wadah pembentukan watak dan akhlak 
yang pertama bagi anak. 
Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan. 
Namun, umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang telah 
melahirkan kita yaitu ibu dan bapak.  Karena orang tua adalah pusat kehidupan rohani 
anak, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemukakan adalah hasil dari 
                                                             
25Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Birrul Walidain: Berbakti kepada Kedua Orang Tua,  h. 18. 
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ajaran orang tuanya tersebut.  Sehingga orang tua memegang peranan yang penting 
dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anak.26 
Melalui proses peran yang dijalankan, orang tua mengharapkan anak-
anaknya menjadi pribadi yang mandiri berupaya mencapai harapan pada anak dengan 
berbagai cara.  Cara-cara yang digunakan oleh orang tua terkait erat dengan 
pandangan orang tua mengenai tugas-tugas yang  mesti dijalankan dalam membentuk 
kepribadian mandiri ada anak.27 
Ciri-ciri kemandirian anak usia dini meliputi anak dapat melakukan segala 
aktifitasnya secara sendiri meskipun tetap dengan pengawasan orang dewasa, dapat 
membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan panfangan yang dia peroleh dari 
perilaku atau perbuatan orang-orang di sekitarnya, dapat bersosialisasi dengan orang 
lain tanpa perlu ditemani orang tua dan dapat mengontrol emosinya bahkan dapat 
berempati terhadap orang lain.28 
Di dalam teori kepribadian, psikologi memperkenalkan einfuhlung yaitu 
perkembangan the self pada anak internasional norma-norma sosial dan mereka 
memiliki asumsi bahwa dalam respons yang sesuai dengan perspektif dirinya saja, 
melainkan juga mengembangkang perspektif-perspektif yang dimiliki oleh orang lain.  
Ahli psikologi mead yang dikutip oleh Taufik menyebutkan bahwa latihan-latihan 
kecerdasan sosial (social intelegence) tergantung pada kemampuan individu untuk 
mengambil peran atau kemampuan individu untuk memahami orang lain.29 
                                                             
26Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak,  h. 17. 
27Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Kencana Predana Group, 2012), h. 152. 
28Sabri Jamilah Sanan dan Martinis Yamin, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 
Gaung Persada Press Group, 2010), h. 54. 




Peranan ayah dan ibu sangat menentukan justru mereka berdualah yang 
memegang tanggung jawab seluruh keluarga.  Merekalah yang menentukan kemana 
keluarga itu akan dibawa, warna apa yang harus diberikan kepada keluarga itu.  
Anak-anak sebelum dapat bertanggung jawab sendiri masih sangat bergantung diri, 
masih meminta izin, bekal cara bertindak terhadap sesuatu, cara berfikir dan lain 
sebagainya dari orang tuanya.  Dengan demikian, jelaslah betapa mutlaknya kedua 
orang tua itu harus bertindak seasas dan setujuan seirama dan bersama-sama terhadap 
anaknya.  Perbedaan sedikit saja dapat membuat anak ragu-ragu yang manakah yang 
harus dianutnya dari kedua orang tuanya.  Sikap dan perilaku negatif merupakan 
bentuk penyimpanan dari perkembangan fitrah beragama manusia yang diberikan 
Allah.30  Hal ini pun menjadi perhatian seluruh orang tua terhadap kepribadian anak 
kedepannya.  
Kepribadian mandiri pada anak adalah idaman seluruh orang tua.  Kata 
mandiri mengandung arti tidak tergantung kepada orang lain, bebas, dan dapat 
melakukan sendiri.  Anak yang mandiri bukan hanya mampu berdiri di atas kakinya 
sendiri, tetapi juga mampu membawa dirinya untuk tidak bergantung penuh kepada 
orang lain.  Oleh karena itu, sikap mandiri seorang anak harus di tanamkan langsung 
pada diri anak.  Nantinya anak yang terbiasa mandiri biasanya jauh lebih berhasil 
hidupnya dari pada anak yang kurang mandiri.  Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa kata mandiri mengandung pengertian suatu keadaan dimana anak memiliki 
semangat untuk membenah diri menjadi lebih baik, mampu mengambil keputsan 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki rasa percaya diri dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya dengan penuh tanggung jawab terhadap apa yang 
                                                             
30Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,  h. 25. 
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dilakukannya.  Semua kegiatan tersebut haruslah dipilih oleh anak itu sendiri untuk 
kebutuhan fisik. 
Adapun ciri-ciri kepribadian anak mandiri adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki Kepercayaan Kepada Dirinya dan Berani 
Anak yang memiliki rasa percaya diri memiliki keberanian untuk 
melakukan sesuatu dan menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan 
menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan menentukan pilihan 
sesuai dengan kehendaknya sendiri dan bertanggunng jawab terhadap konsekuensi 
yang dapat di timbulkan karena pilihannya.  Kepercayaan diri ini sangat terkait 
dengan kemandirian anak.  Anak yang berkarakter mandiri memiliki kemampuan dan 
keberanian dalam menentukan pilihannya sendiri.  Misalnya, memilih makanan yang 
akan dimakan, memilih baju yang akan dipakai dan dapat memilih mainan yang akan 
digunakan untuk bermain, serta dapat memilih mana sandal untuk kaki kanan dan 
mana sandal untuk kaki kiri. 
b. Memiliki Motivasi Intrinsik yang Tinggi  
Motivasi intrinksik merupakan dororngan yang berasal dari dalam diri untuk 
melakukan suatu perilaku maupun perbuatan.  Motivasi intrinsik ini pada umumnya 
lebih kuat dan abadi dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik walaupun kedua jenis 
motivasi tersebut bisa juga berkurang atatu bertambah.  Motivasi yang datang dalam 
akan mampu menggerakkan anak untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. 
c. Kreatif dan Inovatif  
Kreatif dan inovatif pada anaka usia dini merupakan salah satu ciri anak 
yang memiliki karakter mandiri, seperti dalam melakukan sesuatu atas kehendak 
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sendiri tanpa diperintahkan oleh orang lain, tidak bergantung terhadap orang lain 
dalam melakukan sesuatu, menyukai dan selalu ingin mencoba hal-hal baru. 
d. Bertanggung Jawab Menerima Konsekuensi yang Menyertai Pilihannya 
Pada saat anak usia dini, mengambil keputusan atau pilihan tentu dan 
konsekuaensi yang melekat pada pilihannya.  Anak yang mandiri akan bertanggung 
jawab akan keputusan yang diambilnya.  Tentu saja bagi anak usia dini tanggung 
jawab tersebut dilakukan dalam taraf yang wajar.  Misalnya, tidak menangis ketika 
salah mengambil alat mainan, lalu dengan senang hati menggantinya dengan alat 
mainan lain yang diinginkannya dan tidak menangis ketika tidak bisa mengerjakan 
kegiatan pada saat pembelajaran di sekolah. 
e. Mampu Menyesuaikan Diri dengan Lingkungannya  
Anak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya,  jadi anak 
akan lebih aktif dan kreatif serta tidak bergantung pada teman sebayanya.  Di sini 
anak akan mencari identitas sosial berbentuk konsep diri dalam hubungan-hubungan 
sosial yang ada di lingkungannya. 
f. Tidak Bergantung pada Orang Lain  
Anak yang memiliki karakter mandiri selalu ingin mencoba sendiri dalam 
melakukan segala sesuatu, tidak bergantung kepada orang lain dan dia tahu kapan 
waktunya meminta bantuan kepada orang lain.  Setelah anak berusaha melakukannya 
sendiri tetapi tidak mampu untuk mendapatkannya, barulah dia akan meminta 
bantuan orang lain.  Contohnya, seperti pada saat anak akan mengambil mainan yang 
jauh dari jangkaunnya. 31 
  
                                                             
31 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 91. 
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6. Pengaruh Pembentukan Kepribadian Anak  
Orang tua memberikan respon yang berbeda terhadap bayi yang mempunyai 
karakteristik berbeda.  Terjadinya proses timbal balik yang memperkuat karakteristik 
kepribadian yang ada sejak lahir.  Misalnya,  seorang bayi yang berhenti menangis 
bila di timang dan didekap erat akan lebih menyenangkan untuk di gendong dari pada 
bayi yang memalingkan kepalanya dan tetap menangis.  Adapun beberapa hal yang 
mempengaruhi kepribadian: 
a. Pengaruh biologis  
Kenyataan bahwa perbedaan suasana hati dan tingkat keaktifan dapat 
diamati segera setelah kelahiran menunjukkan adanya pengaruh factor genetic. 
Penelitian tentang pewarisan karakteristik kepribadian difokuskan pada penelitian 
tentang anak kembar.  Namun, seperti yang telah kita ketahui, kembar identik sering 
memperoleh perlakuan yang lebih mirip dibandingkan kembar fraternal, dan dan 
kemiripan kepribadian ereka di sebabkan oleh kesamaan perlakuan itu. 
b. Bentuk tubuh  
Gagasan tentang adanya kaitan antara bentuk tubuh dan karakteristik 
kepribadian tercermin dalam stereotip yang popular seperti orang gemuk yang 
periang, orang yang tinggi kurus berkacamata adalah cendekiawan. Salah satu teori 
kepribadian awal mengklarifikasi individu menjadi tiga kategori berdasarkan bentuk 
tubuh dan menghubungkan tiga tie tubuh inidengan karakteristik kepribadian.  Orang 
yang pendek, gemuk (endomorp) dikatakan pandai bergaul, santai dan tenang, orang 
yang tinggi, kurus (ectomorph) di golongkan sebagai orang yang dapat 
mengendalikan diri, sadar diri, dan senang menyendiri, orang yang perawakan besar 
tegap (mesomorph) digambarkan sebagai orang yang agresif dan aktif secara fisik 
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c. Fisiologi tubuh  
Di samping perbedaan bentuk tubuh, orang juga mempunyai perbedaan 
ukuran fisiologis misalnya, ukuran kelenjar endokrinnya, reaktivitas sistem saraf 
otonom, dan keseimbangan di antara berbagai macam neurotransmitter. Kita bisa 
menyimpulkan bahwa beberapa perbedaan kepribadian berkaitan dengan perbedaan 
fisiologis dan biokimiawi.  
d. Pengalaman umum 
Semua keluarga dalam satu budaya tertentu memiliki keyakinan, kebiasaan, 
dan nilai yang umum. selama perkembangannya, anak belajar untuk melakukan 
perilaku dengan cara yang diharapkan oleh budaya tersebut.  Salah satu harapan itu 
berkaitan dengan peranan seksual.  Sebagian besar budaya mengharapkan perilaku 
yang berbeda antar pria dan wanita.  
e. Pengalaman unik 
Setiap orang pasti bereaksi terhadap tekanan sosial dengan caranya sendiri. 
Seperti yang telah kita ketahui, perbedaan perilaku individual mungkin di sebabkan 
oleh perbedaan biologis. Perbedaan itu mungkin juga berkembang dari ganjaran dan 
hukuman yang di tetapkan orang tua pada perilaku anak dan tipe model peranan yang 
diberikan orang tua. 32 
7. Aspek-aspek Pembentuk Kepribadian 
Aspek-aspek pembentukan kepribadian anak ada secara internal maupun 
eksternal. Seorang ahli psikologi, Sigmund Freud yang mengembangkan psikologi 
psiokoanalisis, ia memperkenalkan ide konseptual tentang pembentukan kepribadian. 
                                                             




Ide ini mencakup konsep id (das es), ego (das ich) dan superego (das ueber ich).33 
Ketika sistem ini tidak dipandang sebagai elemen-elemen yang terpisah, melainkan 
suatu nama untuk berbagai proses psikologi yang mengikuti prinsip-prinsip system 
yang berbeda.  Ketiga sistem ini bekerjasama seperti suatu tim yang diatur oleh ego 
dan digerakkan oleh libido.   Oleh sebab itu, hakekat kepribadian adalah integrasoi 
beberapa system kepribadian tertentu.  Id sebagai komponen kepribadian biologis, 
ego sebagai komponen kepribadian psikologi dan superego sebagai kepribadian 
sosiologi. 
Adapun Abdul Mujib dalam bukunya Kepribadian dalam Psikologi Islam, 
mengemukakan aspek-aspek pembentukan kepribadian diantaranya: 
a. Sruktur Jasmani 
Struktur jasmani merupakan aspek biologis dari struktur pembentukan 
kepribadian manusia. Struktur jasmani memiliki daya atau energi yang 
mengembangkan proses fisiknya.  Energi ini lazimnya disebut sebagai daya hidup 
(al-hayah).  Daya kendatipun sifatnya abstrak, tetapi ia belum mampu menggerakkan 
suatu tingkah laku.  Suatu tingkah laku dapat terwujud apabila struktur jasmani telah 
ditempati ruh.  Aspek jasmani ini sebagai muslim, hendaknya selalu memperhatikan 
tubuh, jasmani, kekuatan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan batas-batas yang 
diperkenankan oleh agama seperti makan, minum, kebutuhan pakaian, berolahraga 
dan sebagainya. 
  
                                                             




b. Struktur Ruhani 
Struktur ruhani merupakan aspek psikologi dari struktur kepribadian manusia.  
Aspek ini tercipta dari alam amar Allah yang sifatnya gaib.  Ia diciptakan untuk 
menjadi substansi sekaligus esensi kepribadian manusia.  Eksitensinya tidak hanya di 
alam imateri, namun juga di alam materi (setelah gabungan dengan fisik), sehingga ia 
lebih dulu dan lebih abadi adanya dari pada struktur jasmani34.  Sesuai dengan firman 
Allah dalam QS. al-Dzariyat/51: 56. 
             . 
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.35 
Struktur nafsani merupakan struktur psikofisik dari kepribadian manusia. 
Struktur ini diciptakan untuk mengaktualisasikan semua rencana dan perjanjian Allah 
swt.  Aktualisasi itu berwujud tingkah laku kepribadian. Struktur ini merupakan 
paduan integral antara struktur jasmani dan rohani. 
8. Metode Pembentukan Kepribadian Anak 
Dalam konteks ini ada beberapa cara/ metode pembentukan kepribadian anak 
yakni: 
  
                                                             
34Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Husada, 2007), h. 129. 
35Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 523. 
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a. Menanamkan nilai-nilai agama 
Setiap orang tua pasti menginginkan anak-anaknya cerdas, aktif, kreatif, taat 
beragama dan patuh terhadap orang tua.  Umumnya orang tua berharap anaknya lebih 
baik dari anak-anak lainnya, baik itu dari segi prestasi maupun dari segala hal, akan 
tetapi tidak sedikit juga orang tua yang memperkuat di pemahaman dan nilai-nilai 
agama.  Misalnya mengenalkan dasar-dasar agama seperti, pengenalan keberadaan 
tuhan, menceritakan kisah tauladan, mengajarkan anak selalu bersyukur.   
b. Menerapkan disiplin 
Dengan menerapkan kedisiplinan anak diajarkan tentang bagaimana 
berperilaku dengan cara yang sesuai standar kelompok sosialnya.  Sesuai dengan 
peran-peran yang di terapkan kelompok budaya di mana ia berasal, maka jelaslah 
bahwa orang tua adalah orang pertama yang mengajarkan kedisiplinan.  Kesalahan 
dalam penanaman kedisiplinan sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan 
perilaku anak.  Sedangkan penanaman disiplin yang baik dan tepat akan 
menghasilkan terbentuknya perilaku moral yang baik atau positif bagi anak. 
c. Menegur bila anak berbuat salah 
Orang tua yang baik menegur anaknya jika dia berperilaku salah atau keliru, 
Sadar atau tidak sadar teguran orang tua kepada anak harus dilakukan pada waktu 
yang tepat, bila pemilihan waktu salah maka akibatnya perilaku tidak berkurang, 
melainkan justru semakin buruk dan menjadi-jadi karena tekanan dari orang tuanya 
sendiri. 
d. Memuji anak ketika berperilaku baik 
Cara yang salah dalam memberikan pujian bisa membuat anak menjadi malas, 
bahkan menjadi haus pujian, hal ini bisa juga menjadi motivasi tersembunyi anak 
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untuk melakukan apa saja demi pujian, dan jika tidak mendapat pujian seperti apa 
yang diharapkan maka bisa bermacam-macam variasi akibatnya misalnya frustasi, 
marah dan kecewa jika dia tidak mendapat pujian.  Apabila kita salah dalam 
memberikan pujian hasilnya bisa fatal dan pujian datangnya bukan dari orang tua saja 
melainkan juga datang dari teman, guru dan orang lain.  
e. Membantu memecahkan masalah anak 
Orang tua harus bisa berperan ganda untuk anaknya baik dia sebagai teman, 
sahabat, kakak, dan orang tua.  Di dalam hal ini orang tua harus bisa menjadi tempat 
curhat bagi si anak dan orang tua harus mengajarkan anak tentang pemecahan 
masalah dan harus dilakukan sedini mungkin agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
f. Menyediakan waktu untuk anak 
Anak adalah prioritas hidup bagi orang tua, dan salah satu yang orang tua 
lakukan adalah meluangkan waktu bersama-sama dengan anak.  Menyediakan waktu 
bersama dengan anak adalah hal yang sangat positif bagi anak sebab meluangkan 
waktu dengan anak bisa membuat lebih dekat dengan orang tua.36 
                                                             







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, suatu 
penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan keadaan 
yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural setting) dari 
objek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka berbagai fenomena 
yang nampak tersebut kemudian diekspoitasi dan diperdalam dan mengacu pada 
pelaku, waktu, tempat, dan kejadian yang ada secara kontekstual melalui 
pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research) penelitian lapangan mengandalkan datanya dari kondisi objektif 
yang terjadi di lapangan atau lokasi penelitian.1 
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif deskriptif 
dalam penelitian ini adalah untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan “Peran Orang 
Tua dalam Pembentukan Kepribadian Anak di Desa Banti Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang”.  
                                                             
1M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendidikan Teori dan Praktek  (Cet. I; Jakarta: 





2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Oleh karena itu, yang dijadikan 
tempat/lokasi penelitian adalah Desa Banti Kecamatan Batara Kabupaten Enrekang. 
Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat karena kepribadian anak di 
Desa ini berbeda-beda. Ada yang sangat sopan, kurang sopan, pendiam, ramah dan 
ada juga mereka sebagai saudara ada yang berbeda kepribadian dan ada juga yang 
sangat mirip kepribadiannya. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian 
bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan  hidup.2 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan. 
pendekatan ilmu ini digunakan karna objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa 
ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan 
bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan Psikologi adalah pendekatan yang bertujuan untuk melihat 
keadaan jiwa yang diperoleh secara sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang 
meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.3 Psikologi berbicara tentang tingkah laku 
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manusia yang diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi 
mengamati tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku 
yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.4 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber di mana kita mendapatkan data yaitu 
informan.5 Adapun yang menjadi informan kunci (key informan) adalah orang tua 
sedangkan informan tambahan adalah anak-anak, Kepala Desa serta tokoh 
masyarakat di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang mendukung sumber 
data primer dan dapat diperoleh diluar objek penelitian.6  Data sekunder dapat dibagi 
dua yaitu; pertama; kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-
artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian 
terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan 
dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
 
 
                                                             
4Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 
2008), h. 55. 
5Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91. 





D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.7  Observasi yang akan dilakukan 
penulis yaitu, pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan 
fenomena dan gejala yang ada di lapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan 
penelitian, mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk penelitian. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan 
dicatat atau direkam dengan alat perekam. Wawancara ini mengharuskan 
pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang ditanyakan pada 
narasumber dalam proses wawancara. 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai.8  Wawancara mendalam 
dilakukan kepada orang tua di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian.  Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi 
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2008), h. 115. 
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dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung.  Agar lebih memperjelas darimana 
informasi itu didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data 
yang relevan dengan penelitian.  Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta 
pihak yang memberi informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan 
informasi.9  Penulis akan menyimpulkan data dengan teknik dokumentasi yakni 
penulis melakukan pencarian dan pengambilan informasi berupa foto dan 
menguraikan dengan arah penelitan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian.10 Peneliti sebagai instrumen harus memunyai 
kemampuan dalam menganalisis data.  Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu alat yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: pedoman wawancara (daftar pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan), kamera, alat perekam, buku catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah 
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan 
                                                             
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Cet. XXV; Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 83. 





sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya menjadi temuan bagi orang lain.11 
2. Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Kelanjutan dari pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil metode pengumpulan data 
baik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 12 
Ada tiga cara teknik analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif 
yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat 
melakukan pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan 
transformasi data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.13 Reduksi 
ini diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
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lalu dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah, maka penyajian data 
tersebut diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantif  dan mana data 
pendukung.14 
c. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.15 Kesimpulan juga 
diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan yang ada. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Banti  
Pada zaman dahulu, yaitu pada tahun 1959 Desa Banti Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang masih dalam keadaan kacau diakibatkan adanya pemberontakan 
DI-TII. Dan pada tahun 1965, Desa Banti terbentuk yang langsung dipimpin Kades 
pada waktu itu dari TNI yaitu bapak Umar Kane. 
Dulu Desa Banti hanya terdiri dari satu desa, tapi pada tahun 1984 Desa Banti 
dimekarkan menjadi 7 desa  yaitu Desa Banti, Desa Parinding, Desa Perangian, Desa 
Pandung Batu, Desa Tobalu, Desa Kadingeh dan Desa Janggurara. 
Kemudian tiap-tiap desa mempunyai 3 sampai 12 dusun dan beberapa RK, 
dan rata-rata mata pencaharian penduduk di desa ini adalah beternak dan bercocok 
tanam, serta sebahagian sebagai pegawai negeri sipil. 
2. Letak Geografis dan Iklim 
a.  Letak dan Luas Wilayah 
Desa Banti merupakan salah satu dari 15 Desa di wilayah Kecamatan Baraka 
yang terletak 8 KM ke arah timur dari ibu kota Kecamatan Baraka. Desa Banti 
mempunyai luas wilayah seluas ± 7.5 KM2. Adapun batas geografis Desa Banti dapat 






Batas Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
 
Batas Desa/Kelurahan 
Sebelah Utara Desa Lunjen 
Sebelah Timur Desa Tobalu 
Sebelah Selatan Desa Perangian 
Sebelah Barat Desa Kadingeh  
Sumber Data: Buku Profil Desa Banti Kecamatan Baraka Tahun 2017. 
b. Iklim 
Iklim Desa Banti, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia 
mempunyai musim Kemarau dan Penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Banti Kecamatan Baraka.  
3. Jumlah Penduduk 
Desa Banti mempunyai Jumlah Penduduk 1808 jiwa, yang tersebar dalam 4 




Dusun Darrah Dusun Tampaan Dusun Ledan Dusun Bt. Sangbua 
627 orang 570 orang 620 orang 495 orang 









4. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Banti adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan 
Pra Sekolah SD SMP SLTA Sarjana 
79 orang 105 orang 423 orang 1074 orang 127 orang 
Sumber Data: Buku Profil Desa Banti Kecamatan Baraka Tahun 2017. 
5. Keadaan Sosial 
Masyarakat Desa Banti dulu dikenal dengan masyarakat sipakario-rio dengan 
istilah bahasa masyarakat dalam bahasa Duri Enrekang  yaitu ‘’Pangmesatan, atau 
Sikombongan”, pangmesatan yang memiliki arti persatuan, sedangkan Sikombongan 
memiliki arti pertemuan dalam rangka membuat seseorang menjadi senang antara 
satu dengan yang lain, istilah tersebut memiliki arti yang luas  misalkan dalam 
masyarakat melaksanakan sebuah pesta perkawinan, mendirikan rumah, menanam 
jagung, panen padi, pemakaman jenazah atau acara-acara yang sifatnya melibatkan 
banyak masyarakat. Budaya pangmesatan atau sikombongan ini melakat dalam diri 
masyarakat untuk dijadikan sebagai media dalam masyarakat dalam bantu membantu 
seseorang, Dalam istilah bahasa Indonesia disebut gotong royong. Seiring 
perkembangan zaman budaya ini mulai sedikit demi sedikit terkikis dari diri 
masyarakat namun usaha masyarakat selalu ada untuk kembali membangun budaya 
tersebut. Hubungan kekerabatan yang sangat erat antara penduduk yang satu dengan 





6. Kehidupan Keagamaan 
Rata-rata Penduduk Desa Banti adalah pemeluk agama Islam. Menurut data 
kependudukan yang berada di Kantor Desa Banti, jumlah penduduk yang beragama 
Islam bisa dikatakan keseluruhan penduduk 100% beragama Islam. Selain dari pada 
itu, juga dapat melihat realitas dilapangan bahwa Desa Banti yang memiliki sarana 
peribadatan, dari 4 Dusun di wilayah Desa Banti terdapat 5 sarana ibadah yaitu 
Masjid. Oleh karena itu dalam kehidupan sehari-hari terutama sosial budaya sangat 
dipengaruhi oleh kegiatan kemasyarakatan yang bernuansa religius contoh kegiatan 
acara pengajian. Begitu pula dengan tindak pidana pencurian, perampokan, 
pembunuhan dan tindakan kriminal sejenisnya relatif sangat kecil dan boleh 
dikatakan sangat jarang terjadi di Desa Banti. 
7. Keadaan Ekonomi  
Desa Banti merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang yang dimana sebagian besar wilayahnya adalah pegunungan. 
Maka dari latar belakang pegunungan tersebut dapat dkatahui bahwa sebagian besar 
mata pencaharian penduduk Desa Banti adalah pertanian, baik itu petani tanaman 
jangka pendek maupun petani tanaman jangka panjang, dalam hal ini ada pula yang 
berprofesi sebagai pegawai negeri sipil, wiraswasta, pedagang, dan buruh tani. 
Karena Desa Banti merupakan daerah pegunungan, maka mata pencaharian sebagian 






Tabel  4.4 
Mata Pencaharian 
 
Petani Pedagang PNS Buruh 
1030 orang 79 orang 50 orang 45 orang 
Sumber Data: Buku Profil Desa Banti Kecamatan Baraka Tahun 2017. 
8. Sarana dan Prasarana Desa 
a. Sarana Desa Banti 
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam memcapai 
maksud dan tujuan. Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Banti secara garis 
besar adalah sebagai berikut : 
1) Sarana Pendidikan  
Sarana pendidikan suatu hal yang sangat penting bukan hanya diperlakukan di 
daerah pedesaan namun juga dibutuhkan juga di perkotaan, oleh karena itu, 
pendidikan juga dapat dijadikan tolak ukur dalam membentuk kepribadian anak 
dalam suatu daerah. 
Tabel 4.5 
Sarana Pendidikan 
No. Nama Dusun TK SD SMP/MTS Total 
1 Dusun Darrah 1 1  2 
2 Dusun Tampaan 1  1 2 
3 Dusun Ledan 1 1  2 
4 Dusun Bt. Sangbua     





Dari tabel di atas desa banti memiliki sarana pendidikan dengan jumlah 6 
terdiri dari 3 TK, 2 SD, dan SMP/MTS 1.  
2) Sarana Kesehatan 
Di Desa Banti sarana kesehatan terbilang sudah ada yaitu pustu yang berada 
di dusun ledan yang terletak di pertengahan desa dan memungkinkan setiap dusun 
dapat menjangkaunya. 
3) Sarana Olahraga 
Tabel 4.6  
Sarana Olahraga 
No. Nama Dusun Lapangan 
1 Dusun Darrah 1 
2 Dusun Tampaan 0 
3 Dusun Ledan 2 
4 Dusun Batu Sangbua 1 
Jumlah 4 
Sumber Data: Buku Profil Desa Banti Kecamatan Baraka Tahun 2017. 
Dari beberapa sarana yang ada, Desa Banti juga memiliki sarana olahraga, 
dimana sarana olahraga ini dapat di gunakan dari bernagai kalangan baik itu anak-
anak, anak muda maupun dewasa yang berjumlah 4 lapangan dimana, di dusun darrah 
terdapat 1 lapangan bola, dusun ledan terdapat 2 lapangan yakni lapangan volley dan 





4) Sarana Keagamaan 
Tabel 4.7 
Sarana Keagamaan 
No. Nama Dusun Masjid 
1 Dusun Darrah 1 
2 Dusun Tampaan 1 
3 Dusun Ledan 2 
4 Dusun Batu Sangbua 1 
Jumlah 5 
Dari table di atas menunjukkan bahwa Desa Banti memiliki beberapa saraNA 
keagamaan yang cukup untuk melaksanakan kewajiban sebagai umat islam.  
9. Visi dan Misi Desa Banti 
a. Visi 
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 
yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan visi Desa 
Banti ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang 
berkepentingan di Desa Banti seperti pemerintah desa, BPD, tokoh masyarakat, tokoh 
agama, Lembaga Masyarakat Desa dan masyarakat desa pada umumnya. 
Pertimbangan kondisi eksternal di desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di 
kecamatan. Maka berdasarkan pertimbangan di atas visi Desa Banti adalah 







Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat sesuatu 
pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar tercapainya visi desa tersebut. 
Visi berada di atas misi. Pernyataan visi kemudian dijabarkan ke dalam misi agar 
dapat dioperasionalkan/dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi, misi pun dalam 
penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan potensi dan 
kebutuhan Desa Banti. Sebagaimana proses yang dilakukan maka misi Desa Banti 
adalah : 
1) Peningkatan kualitas pelayanan pemerintah desa. 
2) Peningkatan kualitas sarana dan prasarana umum desa. 
3) Peningkatan mutu sumber daya manusia. 
4) Peningkatan mutu pelayanan masyarakat desa. 
5) Peningkatan mutu kesehatan masyarakat desa. 
6) Peningkatan mutu sektor pertanian dan peternakan. 
7) Peningkatan mutu pelayanan kelembagaan desa. 
10. Kondisi Pemerintahan Desa Banti 
Kondisi pemerintahan Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 



















Sumber Data: Buku Profil Desa Banti Kecamatan Baraka Tahun 2017. 
B. Upaya Orang Tua dalam Membentuk Kepribadian Anak di Desa Banti 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang  
Orang tua merupakan madrasah pertama bagi seorang anak mendapatkan 
pelajar, didikan, yang semuanya dapat berpengaruh terhadap pembentukan 
kepribadian anak kelak, karena apa yang ditanankan dan diajarkan oleh orang tua, itu 
pula yang akan diaplikasikan kelak yang kemudian akan menggambarkan 
kepribadian anak tersebut. Kepribadian tidak terbentuk dari keturunan sehingga jika 



























orang hanya baik, tidak menjamin bahwa anaknya kelak juga akan memiliki 
kepribadian yang baik pula. Namun, kepribadian terbentuk dari hasil didikan orang 
tuanya. Adapun upaya orang tua dalam membentuk kepribadian anak adalah sebagai 
berikut: 
1. Menanamkan Nilai-Nilai Agama Sejak Dini  
Pelajar utama yang harus ditanamkan orang tua terhadap anak-anaknya adalah 
nilai-nilai agama. Apabila anak memiliki pondasi agama yang baik sejak dini, maka 
akan menjadi bekal baginya di kehidupan mendatang,  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sahril bahwa sejak dini anak telah 
diajarkan tentang agama sesuai apa yang dipahami, terutama menjaga salatnya.  
Karena saya selalu memahamkan mereka bahwa apabila salatnya baik, maka yang 
lainnya juga akan baik. Melalui salat, mereka juga mendapatkan banyak pelajaran 
diantaranya belajar disiplin melalui salat yang dilakukan tepat waktu, belajar sabar 
karena salat dilaksanakan 5 kali dalam sehari semalam dan hanya orang yang sabar 
bisa melaksanakannya dengan pelajaran tersebut, diharapkan anak dapat memiliki 
kepribadian yang baik.1 
Hal serupa yang dilakukan oleh Arifin bahwa menanamkan nilai-nilai agama 
sejak dini penting dilakukan. Dengannya anak dapat memperoleh ilmu dan 
pemahaman yang baik tentang agama yang dianutnya. Selain itu, anak juga dapat 
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 Sahril (42 tahun), sekretaris,  Wawancara di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten 





membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Sehingga yang baik dapat 
terbentuk dan meneruskannya jika ia benar.2 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menanamkan 
nilai-nilai agama sejak dini penting dilakukan agar anak dapat mempunyai bekal bagi 
kehidupannya kelak sehingga dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk, sehingga ia dapat memiliki kepribadian yang baik. 
2. Melakukan Pengawasan 
Sebagai orang tua yang baik tidak hanya memberikan kebebasan kepada anak 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, melainkan tetap melakukan 
pengawasan terhadap yang mereka lakukan apa lagi di era teknologi seperti sekarang 
ini.  
Sebagaimana yang dilakukan oleh Ramlah bahwa sebagai orang tua tunggal 
saya tidak pernah melarang anak saya melakukan aktifitasnya, selama itu adalah hal 
yang positif. Karena memberikan kebebasan kepada anak, berarti kita memberikan 
kepada mereka kesempatan untuk belajar lebih banyak lagi karena saya yakin di luar 
sana masih banyak pelajaran yang anak butuhkan dan  mungkin anak tidak dapatkan 
dari saya. Namun saya tetap mengawasinya agar anak tidak salah dalam bergaul dan 
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 Arifin (42 tahun), orang tua anak, Wawancara di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten 





memilih teman. Karena pengaruh yang buruk jauh lebih cepat menular dibanding 
pengaruh yang  baik.3 
Hal yang sama juga dilakukan oleh Saharuddin bahwa pengawasan memang 
penting dilakukan terhadap anak, terutama dalam lingkungan pergaulan. Namu tetap 
melakukan pengawasan tanpa anak merasa tertekan, sebab anak yang tertekan 
jiwanya akan berdampak pada pembentukan kepribadian yang negatif, seperti 
tertutup, stress dan apabila mereka tidak mampu lagi mengontrolnya, maka tidak 
menjamin mereka akan membenrontak, sehingga kita sebagai orang tua harus 
memberikan ruang dan kesempatan serta percaya terhadap apa yang mereka lakukan. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kita sebagai orang tua 
harus sewajarnya memberikan kebebasan kepada anak untuk mengembangkan 
potensinya, namun tetap melakukan pengawasan.4 
3. Memberikan Keteladanan  
Ayah dan ibu adalah teladan pertama bagi pembentukan kepribadian anak. 
Memberikan keteladanan merupakan upaya yang paling efektik diberikan karena 
anak tidak hanya mendapatkan pelajaran dan nasehat, melainkan ia juga melihat 
secara langsung apa yang disampaikan orang tuanya (ada pengaplikasian)  
Sebagaimana yang mengungkapkan oleh Musaddiq bahwa anak pada 
dasarnya menuruti segala nasehat yang disampaikan. Namun seiring dengan 
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 Ramlah (40 tahun), orang tua anak, Wawancara di Desa Banti Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang tanggal 20 oktober 2018. 
4
 Saharuddin (48 tahun), orang tua anak, Wawancara di Desa Banti Kecamatan Baraka 





berjalannya waktu, anak akan mempertimbangkan dan mulai berpikir untuk 
melakukan apa yang diperhatikan jika tidak disertai dengan contoh. Jika 
mengharapkan seorang anak yang berkepribadian baik dan bertanggung jawab maka 
kita sebagai orang tua harus lebih bertanggung jawab kepada mereka. Misalnya, 
ketika berjanji kita harus menepati, jika mempunyai pekerjaaan atau tugas, maka 
harrus diselesaikan jika deberikan amanah, maka berupaya untuk menjalankannya 
dengan baik.5 
Hal serupa juga mengungkapkan oleh Ayusnita bahwa keteladanan dari orang 
tua sangat dibutuhkan oleh setiap anak. Darinya anak tidak hanya mendapatkan 
pelajaran, melainkan ia juga dapat melihat contoh nyata dari apa yang 
diperintahkanorang tuanya. Oleh karena itu, kita sebagai orang tua lebih banyak 
memberikan anak pelajaran melalui perilaku atau tindakan bukan sekedar nasehati 
mereka. Jika anak melihat perilaku positif yang dilakukan  orang tuanya, maka anak 
akan mengikutinya 6 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
memberikan keteladanan merupakan upaya yang efektif dilakukan dalam membentuk 
kepribadian, darinya tidak hanya mendapatkan pelajaran secara lisan, namun lebih 
kepada sikap atau perbuatan, sehingga apa yang diberikan dapat lebih mudah 
diaplikasikan.  
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 Musaddiq (29 tahun), guru, Wawancara di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang tanggal 17 oktober 2018. 
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 Ayusnita (28 tahun), bidan, Wawancara di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten 





C. Kendala  yang Dihadapi Orang Tua dalam Membentuk Kepribadian Anak di 
Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
Salah satu tugas orang tua sebagai motivator terhadap anaknya. Selain itu, 
orang tua juga dapat di ibaratkan sebagai pembimbing yang mampu membimbing 
anak agar menjadi pribadi yang kuat dan mandiri. Dengan demikian, sebagai orang 
tua yang memberikan bimbingan dan membantu dalam membentuk kepribadian anak. 
peran orang tua sangatlah penting dalam hal membentuk kepribadian anak, sebab 
orang tua adalah pendidik yang pertama bagi anak dalam pendidikan keluarga, maka 
dari itu orang tua harus selalu berupaya untuk menyelesaikan kendala yang dihadapi 
dalam membentuk kepribadian anak. Maka dari itu orang tua harus berupaya 
menyelesaikan semaksimal mungkin untuk membentuk kepribadian anak. Adapun 
beberapa kendala yang dihadapi oleh orang tua yakni:  
1. Pengaruh Lingkungan (Teman Sepermainan) 
Anak-anak dan permainan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 
kerena di dalam dunia anak-anak adalah dunia bermain. Sehingga tidak sedikit orang 
tua membebaskan anaknya dari berbagai kegiatan untuk menghabiskan sebagian 
besar waktunya untuk bermain dengan teman sebayanya jauh dari rumah. Namun, 
orang tua juga harus memperhatikan seorang anak dengan siapa dia bergaul.  Teman 
yang tidak mengenal waktu dan tidak dikenalkan ilmu agama oleh orang tuanya akan 





Nurhasmila  mengungkapkan bahwa sering kali merasa kesulitan ketika 
melaksanakan pembinaan kepada anak terkhusus anggota keluarganya, apalagi ketika 
anak-anak sedang bermain kadang kala mereka lupa waktu dan sering melanggar 
perintah ketika mereka sudah bermain dengan teman-temannya. Jadi orang tua 
haruslah pandai-pandai mengontrol dan memperhatikan anaknya, dengan siapa dia 
bergaul.7 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Arifin, bahwa lingkungan atau teman 
bermain memiliki pengaruh penting dalam membentuk perilaku anak, seperti 
lingkungan sekolah, lingkungan pertemanan, karena dari temannya dia ikut-ikutan 
melakukan kenakalan seperti merokok, membolos dan lain-lain. Walaupun dia tahu 
bahwa perbuatan itu tidak baik tapi karena temannya melakukan itu, maka dia juga 
ikut terpengaruh.8 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
sangat memengaruhi perkembangan kepribadian anak, ketika temannya memiliki 
kepribadian yang tidak baik maka anak akan melakukannya seperti yang dilakukan 
oleh temannya. Betapa pentingnya peranan orang tua untuk memperhatikan 
lingkungan pergaulan anak. 
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 Nurhasmila (22 tahun), kaur perencanaan desa, Wawancara di Desa Banti Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang tanggal 20 oktober 2018 
8
 Arifin (42 tahun), orang tua anak, Wawancara di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten 





2. Kurangnya Waktu Bersama Anak 
Pekerjaan merupakan kewajiban bagi orang tua dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga. Di sisi lain, peran orang tua tidak hanya dalam hal materi tapi, orang tua 
juga mempunyai kewajiban terhadap pendidikan anaknya. Hambatan justru bisa 
datang dari orang tua sendiri, jika orang tua sedang bekerja atau tidak di rumah, dan 
anak tidak ada yang mendidik, memperhatikan dan anak bisa merasa asing terhadap 
orang tuanya sendiri. 
Ayusnita mengungkapkan bahwa kendala yang orang tua hadapi dalam 
mendidik anaknya yaitu kesibukan dalam bekerja. Beliau memunyai pekerjaan yang 
jauh dari rumah dan jam kerjanya juga kadang-kadang tidak menentu.9 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Musaddiq yang mengatakan bahwa 
kendala yang mereka hadapi dalam membentuk kepribadian anak  adalah kerena 
kesibukan pekerjaan yang ada di sekolah sehingga kurang dapat mengontrol aktivitas 
anak di dalam lingkungan pergaulan dengan teman-temannya.10 
Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa kendala dalam membentuk 
kepribadian anak bisa dari orang tua itu sendiri seba waktu yang digunakan untuk 
bekerja lebih banyak dari pada waktu untuk bersama dengan anak dan tidak terlalu 
banyak memperhatikan aktifitas anak. 
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Enrekang tanggal 20 oktober 2018. 
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3. Media Sosial 
Media sosial merupakan sebuah media komunikasi di era sekarang yang dapat 
mempermudah masyarakat untuk berinteraksi, bergabi, serta mendapatkan semua 
informasi melalui media sosial dan tidak terbatas oleh jarak dan waktu. Adapun 
macam-macam media sosial yang sering digunakan masyarakat adalah google, 
youtube, facebook, Instagram, twitter, dan lain sebagainya. Media sosial dapat 
digunakan oleh segala usia termasuk anak-anak. Media sosial memiliki manfaat 
positif seperti dapat menambah wawasan, mengembangkan keterampilan dan belajar 
melalui media share untuk anak. Namun tidak sedikit juga pengaruh buruk yang akan 
diterima oleh anak-anak apabila pada setiap hari mereka lebih sering meluangkan 
waktunya untuk melakukan kegiatan dengan media sosial. Dan sudah banyak kasus 
yang membuat orang tua harus  ekstra mengawasi anaknya dalam menggunakan 
sosial media.  
Hal ini juga yang dialami oleh beberapa orang tua seperti yang 
mengungkapkan oleh Ramlah, bahwa media sosial merupakan suatu hal yang 
bermanfaat dan dapat juga merusak apalagi untuk anak-anak yang di bawah umur, 
sebab anak yang di bawah umur yang baru mengenal sosial media mudah untuk 
kecanduan karena di sosial media terdapat banyak hal baik itu yang berbaur positif 
maupun yang negatif. Maka dari itu sebagai orang tua, sangat menjaga dan tidak 
mengenalkan sosial media kepada anak sebelum dia beranjak dewasa dan dapat 





heandphone (HP) masih saya batasi untuk menggunakannya sebelum dia 
membutuhkannya.11 
Hal tersebut juga mengungkapkan oleh Ayusnita, sebagai orang tua harus 
lebis mengawasi anak tentang segala hal apalagi tentang media sosial, sebab media 
sosial banyak memberi pengaruh buruk terhadap anak-anak contohnya banyaknya 
anak dibawah umur yang melakukan hal-hal negatif seperti merokok, balap motor liar 
dan lain lain, dan perilaku yang seperti itu mereka contoh dari media sosial. Media 
sosial terdapat banyak tontonan atau alamat web yang bisa mereka buka yang 
seharusnya tidak dilihat oleh anak-anak. Dampak lainnya dari media sosial ketika 
anak lebih banyak menghabiskan waktu untuk melakukan kegiatan di media sosial 
anak menjadi pemalas, mengurung diri, pemalu dan lain sebagainya.12 
Dari pendapat dia atas dapat disimpulkan bahwa, media sosial sangat 
berpengaruh terhadap kepribadian anak sebab di media sosial terdapat banyak hal 
yang bersifat negatif apalagi terhadap anak-anak. Betapa pentingnya orang tua 
memperhatiakan anaknya.  
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 Ayusnita (28 tahun), bidan, Wawancara di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten 







Berdasarkan hasil penelitian terhadap peran orang tua dalam pembentukan 
kepribadian anak di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Upaya orang tua dalam membentuk kepribadian anak di Desa Banti Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang adalah menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, 
melakukan pengawasan dan memberikan keteladanan. 
2. Kendala  yang dihadapi orang tua dalam membentuk kepribadian anak di Desa 
Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang adalah pengaruh lingkungan 
(teman sebaya), kurangnya waktu bersama anak, media sosial 
B. Implikasi Penelitian 
1. Hendaknya orang tua lebih memperhatikan pendidikan anaknya sejak dini agar 
anak memiliki kepribadian yang baik.  
2. Diharapkan kepada Aparat Desa setempat untuk melakukan pelatihan kepada 
orang tua tentang cara mendidik anak.  
3. Aparat Desa diharapkan dapat memberikan penyuluhan untuk anak-anak agar 
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Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, tanggal 20 Oktober 2018 
 Wawancara dengan Sahril (42 tahun) sebagai orang tua sekaligus sekretaris desa di 
Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, tanggal 20 Oktober 2018 
 
Foto kantor Desa di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
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